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Abstrak 

e-learning merupakan bentuk kegiatan belajar mengajar yang melibatkan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi. Kurangnya inovasi dan kreativitas dalam menghasilkan 

konten yang menarik dan interaktif menyebabkan sistem e-learning kurang memberikan 

manfaatkan kepada penggunanya. Tujuan dalam penelitian ini adalah menghasilkan format 

standar SCORM pada konten e-learning dengan menggunakan aplikasi iSpring Suite 8. 

Pengayaan konten sangat diperlukan dan penggunaan konten diperbagai jenis platform e-

learning harus mendapat perhatian khusus. Aset digital dengan standarisasi format SCORM 

dapat menghasilkan konten yang lebih menarik dan interaktif bagi dosen dan mahasiswa. Dengan 

standar SCORM, materi pembelajaran dipaket menjadi satu yang lengkap sehingga dapat 

digunakan kembali pada sistem pembelajaran platform LMS yang berbeda pula. Dalam kegiatan 

penelitian ini, aplikasi iSpring Suite hanya dipergunakan untuk membuat konten standar SCORM 

dalam bentuk file zip yang siap diunggah ke moodle. Penelitian berikutya perlu mengembangkan 

konten audio video seperti menggunakan fitur iSpring Cam untuk merekam aktivitas dosen 

layaknya membuat sebuah tutorial. 

Kata kunci—e-learning, SCORM, ISpring Suite, LMS 

Abstract 

e-learning is a form of teaching and learning activities that involve the use of information 

and communication technology. Lack of innovation and creativity in producing interesting and 

interactive content causes the e-learning system to be less beneficial to its users. The purpose of 

this research is to produce a SCORM standard format on e-learning content using the iSpring 

Suite 8 application. Content enrichment is indispensable and the use of content in various types 

of e-learning platforms must receive special attention. Digital assets with standardized SCORM 

formats can produce more interesting and interactive content for lecturers and students. With the 

SCORM standard, learning material is packaged into a complete one so that it can be reused on 

different LMS platform learning systems. In this research activity, the iSpring Suite application 

is only used to create standard SCORM content in the form of a zip file that is ready to be uploaded 

to moodle. The following research needs to develop audio video content such as using the iSpring 

Cam feature to record lecturer activities like making a tutorial. 
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1. PENDAHULUAN 

onsep tradisional penyebaran pengetahuan dan metode pengajaran lama telah 

mengalami perubahan berkat adanya intervensi teknologi informasi dan 

komunikasi[1]. Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan peningkatan 

K 



 

IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 

400 

penggunaan perangkat digital terutama pada lembaga pendidikan formal dan non-formal[2]. 

Dengan adanya peningkatan populeritas internet dan evolusi berkelanjutan dai Internet of Things, 

Universitas dan Perguruan Tinggi telah berfokus pada strategi pembelajaran berbasis web seperti 

e-learning[3]. e-learning sebagai instruksi yang disampaikan dengan menggunakan perangkat 

digital dalam rangka untuk mendukung pembelajaran[4]. Sistem e-learning telah banyak diadopsi 

oleh lembaga pendidikan karena dapat memfasilitasi pembelajaran dan pengajaran yang lebih 

fleksibel[5]. Kenyamanan, kemudahan dan kegunaan e-learning menjadi alasan bagi mahasiswa 

untuk menggunakan e-learning[6]. Dalam sistem e-learning, kualitas instruktur dan kualitas 

materi pelajaran, juga merupakan inti dari kepuasan pengguna terhadap e-learning[7]. Sistem e-

learning menghadapi banyak tantangan terutama pada sisi desain pembelajaran dan masalah 

konten pembelajaran[8]. Masalah desain dan konten pembelajaran akan menjadi unsur penentu 

terhadap keberlanjutan pendidikan tinggi dalam menggunakan e-learning[9]. Dalam 

perkembangannya, SCORM (Sharable  Content  Object  Refrence  Model) telah hadir sebagai 

standar dalam pembuatan konten e-learning[10]. Kebanyak LMS (Learning Management System) 

menggunakan standar SCORM dalam pembuatan kontennya. 

Transformasi penyajian materi berstandarisasi harus menjadi bagian yang terpenting 

dalam mengembangkan format materi pembelajaran yang lebih interaktif dan salah satunya 

adalah[11]. SCORM dapat dipergunakan oleh dosen untuk mengetahui aktivitas mahasiswa 

dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dalam membaca bahan ajar yang disediakan oleh 

dosen[12]. Selain itu, konten e-learning yang dibuat dengan standar SCORM mempunyai 

kelebihan yaitu kompatibilitas dengan semua LMS yang mendukung standar SCORM. SCORM 

dapat mengakomodasi format materi pelajaran yaitu bentuk teks, animasi, audio dan video[13]. 

Keberhasilan pengajaran e-learning tergantung dari penyediaan sumber daya pengajaran yang 

mempromosikan efisiensi. Media pembelajaran yang disimpan dengan format SCORM, 

memungkinkannya untuk dijalankan dengan baik pada berbagai aplikasi LMS. Untuk alasan 

itulah standar SCORM diperkenalkan ke dalam e-learning[14].  Untuk membuat format konten 

pembelajaran standar SCORM dapat menggunakan iSpring  Suite  8. 

ISpring Suite 8 merupakan salah satu tool yang mengubah file presentasi menjadi bentuk 

Flashdan bentuk SCORM, yaitu bentuk yang biasa digunakan dalam pembelajaran dengan e-

learning LMS (Learning Management System)[15]. iSpring terintegrasi dengan microsoft 

PowerPoint yang dapat dipergunakan untuk mengubah file presentasi kedalam format flash yang 

mengkobinasikan animasi, gambar video dan audio[16]. Ada beberapa keuntungan konten yang 

menggunakan format SCORM dibandingkan dengan PowerPoint yaitu tampilan yang menarik, 

materi bisa langsung dibuka di aplikasi moodle tanpa harus mengunduhnya dan lebih interaktif. 

Materi kuliah yang dikemas dalam format PowerPoint tidak bisa langsung dijalankan pada 

aplikasi moodle, namun perlu di unggah dulu. Ketika dosen menyampaikan materi, maka materi 

yang disampaikan seharusnya bisa langsung diakses di moodle. namun tidak demikian dengan 

materi yang disimpan dengan format PowerPoint. Begitu juga dengan mahasiswa, konten yang 

baik adalah konten yang dapat langsung dibuka pada aplikasi moodle. Umumnya mahasiswa 

menggunakan perangkat mobile untuk membuka materi kuliah dan oleh karenanya sudah 

sepatutnya memberikan kepada mahasiswa konten yang tidak bisa langsung dibuka pada sistem 

e-learning. Sistem e-learning tidak seharusnya dimanfaatkan sebagai tempat untuk menyimpan 

file materi kuliah dan ketika mau menggunakan materi kuliah tersebut, pengguna harus 

mengunduhnya. Oleh karenanya, maka dalam penelitian ini penulis ingin memberikan penegasan 

dan mengusulkan untuk menggunakan format SCORM pada setiap konten pembelajaran di sistem 

e-learning. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan format standar 

SCORM pada konten e-learning dengan menggunakan aplikasi ISpring Suite 8. Dengan adanya 

pemahaman dan manfaat dari format SCORM pada konten e-learning, diharapkan perguruan 

tinggi yang menggunakan e-learning dapat menggunakannya. 

Pada tulisan ini penulis menggunakan e-learning STMIK Pontianak sebagai objek 

penelitian karena STMIK Pontianak sebagai pengguna e-learning dalam kegiatan belajar 
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mengajar, namun belum sepenuhnya memanfaatkan format standar SCORM dalam penyediaan 

konten. Selama ini masih banyak materi kuliah yang diunggah oleh dosen pengampu matakuliah 

ke moodle dalam format PowerPoint. Ketidakpahaman terhadap konten standarisasi SCORM dan 

juga tidak memahami aplikasi yang dapat dipergunakan untuk membuat konten standar SCORM 

adalah penyebab masih banyaknya materi format PowerPoint yang diunggah ke moodle. oleh 

karenanya dalam penelitian ini penulis memberikan pengetahuan bagaimana menghasilkan 

format standar SCORM menggunakan aplikasi ISpring Suite 8.  

2. METODE PENELITIAN 

Dalam pengembangan konten e-learning, diperlukan 2 (dua) program yaitu moodle IMS 

yang merupakan program berbentuk web dan ISpring Suite 8.0 sebagai perangkat lunak yang 

terintegrasi dengan PowerPoint. Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang menggunakan 

aplikasi ISpring Suite 8.0 untuk membangun konten standar SCORM. Sedangkan metode 

penelitian adalah deskriptif. Pada penggunaan moodle ini dikembangkan kedalam bentuk 

pembelajaran kontekstual dimana dosen dapat memanfaatkan aplikasi ISpring Suite 8.0 dan para 

mahasiswa dapat memahami materi yang disampaikan sehingga pembelajaran dapat menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan. Dalam melaksanakan penelitian ini, diperlukan sistem e-

learning yang sudah online. Nama matakuliah yang dijadikan sebagai contoh dalam pembuatan 

konten standar SCORM adalah Business Data Communication and Networking yang dilengkapi 

dengan file presentasi dalam format PowerPoint. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada umumnya perguruan tinggi mengunggah materi kuliah di moodle pada sistem e-

learning dalam format PowerPoint. Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan bahan materi 

ajar dalam format standar SCORM pada sistem e-learning. Untuk menghasilkan materi ajar 

format standar SCORM tersebut, digunakan ISpring Suite 8.0 yang telah terintegrasi dengan 

Microsoft PowerPoint. Agar materi yang telah dihasilkan dapat diakses oleh dosen dan 

mahasiswa, maka materi tersebut harus dipublikasikan kedalam web learning moodle LMS. 

Berikut ini adalah moodle LMS STMIK Pontianak. 

 

Gambar 1 Halaman Dashboard LMS 

 

iSpring Presenter salah satu software atau tool yang dapat mengubah file presentasi 

menjadi bentuk flash dan bentuk SCORM (bentuk yang digunakan dalam pembelajaran model e-
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learning LMS/Learning management System) serta dapat diintegrasikan dalam software 

Microsoft Office PowerPoint. iSpring menyediakan materi pelajaran dalam bentuk slide seperti 

ketika menggunakan format PowerPoint, namun slide yang buat dengan iSpring lebih menarik, 

praktis dan ideal karena berisikan gambar, animasi, video dan audio. Berikut ini adalah antarmuka 

iSpring Suite. 

 

Gambar 2 Antarkuka iSpring Suite 

Pembuatan slide dalam bentuk flash tidak dilakukan dari antarmuka iSpring Suite seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 2 di atas, namun langsung dari file PowerPoint dari materi yang 

dibuka. Ketika aplikasi ISpring Suite 8.0 diinstal, maka iSpring akan ditampilkan pada menu 

PowerPoint. ISpring bekerja sebagai add-ins PowerPoint dan dapat menjadikan file  Microsoft 

PowerPoint lebih menarik dan interaktif berbasis Flash dan dapat dibuka pada setiap komputer. 

Contoh data yang dipergunakan untuk membuat konten standar SCORM adalah chapter 1 dengan 

pokok bahasan Introduction to Data Communications. Materi chapter 1 sudah tersedia dalam 

format PowerPoint. Berikut ini adalah antarmuka materi chapter 1 dlam format PowerPoint. 

 

Gambar 3  PowerPoint Chapter 1 

Pada gambar di atas, dapat dilihat menu iSpring Suite menjadi add-ins PowerPoint. Ada 

banyak fungsi yang bisa dilakukan oleh iSpring Suite seperti perekaman audio dan perekaman 

audio. Untuk membuat format SCORM, hanya perlu melakukan satu langkah yaitu publish. pada 

bagian publish presentation, iSpring Suite menyediakan 6 (enam) format data yaitu, web, CD, 

iSpring cloud, iSpring learn, LMS dan video. Pada bagian menggunakan pilihan LMS, berikut ini 

adalah antarmuka publish presentation. 
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Gambar 4 Antarmuka Publish Presentation 

Lamanya waktu yang dipergunakan untuk proses pembuatan file flash dari materi dalam 

format PowerPoint tergantung dari ukuran file asli dari PowerPoint. Semakin besar ukuran file 

PowerPoint maka semakin lama proses pembuatan file flash. Dalam pembuatan konten SCORM, 

file materi yang disimpan adalah berbentuk file dengan tipe zip. File zip akan ditransfer ke moodle 

LMS. Selanjutnya lakukan login di moodle LMS dan tambahkan cource dengan cara mengklik 

Add an activity or resource. Pada bagian activities, pilihlah SCORM Package. Paket SCORM 

adalah kumpulan file yang dikemas sesuai dengan standar yang disepakati untuk objek 

pembelajaran. Modul aktivitas SCORM memungkinkan paket SCORM diunggah sebagai file zip 

dan ditambahkan ke course. Konten biasanya ditampilkan di beberapa halaman, dengan navigasi 

antar halaman. Ada berbagai opsi untuk menampilkan konten di jendela sembul, dengan daftar 

isi, dengan tombol navigasi, dan lain-lain. Kegiatan SCORM umumnya mencakup pertanyaan, 

dengan nilai dicatat dalam gradebook. Berikut ini adalah pilihan SCORM Package. 

 

Gambar 5 SCORM Package 

SCORM Package hanya mengenal file dengan format zip yang dibuat oleh iSpring Suite. 

Pada file zip tersebut terdapat beberapa format file yang seperti XSD, XML, HTML, images dan 

swf. Semua format file inilah yang membentuk konten standar SCORM sehingga bisa 

ditampilkan atau dibuka secara langsung dari moodle LMS tanpa harus mengunduhnya dulu. 

Setelah file zip berhasil diunggah, maka materi kuliah ditampilam pada halaman course dalam 

bentuk SCORM. Berikut ini adalah tampilan materi kuliah dalam format standar SCORM. 



 

IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 

404 

 

Gambar 6 Format Standar SCORM 

Membuka materi kuliah langsung dari moodle LMS, ada kesamaan dengan membuka 

materi kuliah dalam forma PowerPoint. Pada moodle LMS, materi tetap ditampilkan dalam 

bentuk slide layaknya di PowerPoint. Untuk berpindah dari slide satu ke slide yang lainnya tinggal 

mengklik Prev atau Next. Dosen dan siswa dapat membuka atau menampilkan materi secara 

bersamaan pada saat online. Setiap akun moodle yang mengakses materi ini, maka akan disimpan 

kedalam file log. Berikut ini adalah tampilan slide dari konten format standar SCORM.  

 

Gambar 7 Slide Konten Format Standar SCORM 

Logs of course activity memungkin dosen untuk melihat apa yang diakases oleh 

mahasiswa, waktu dan tanggal mengaksesnya dan alamat IP dari perangkat yang dipergunakan 

untuk mengakases. Dengan adanya fitur log ini, dosen dapat memeriksa apakah seorang 

mahasiswa telah melihat atau berpartisipasi terhadap sumber daya. Contoh dibawah ini 

menunjukkan aktivitas beberapa mahasiswa terhadap materi kuliah yang telah diunggah ke 

moodle. 
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Gambar 8 Logs of course activity 

Materi kuliah yang dikemas dalam format standar SCORM memberikan tampilan yang 

menerik dan interaktif. SCORM memberikan fokus pada antarmuka konten pembelajaran dalam 

lingkungan Learning Management System (LMS). Standar SCORM akan menghasilkan file yang 

siap diunggah ke portal Learning Management System yaitu moodle. Dengan standar SCORM, 

materi pembelajaran dipaket menjadi satu yang lengkap sehingga dapat digunakan kembali pada 

sistem pembelajaran platform LMS yang berbeda pula. 

4. KESIMPULAN 

Menghasilkan aset digital dengan standarisasi format SCORM dapat menghasilkan 

konten yang lebih menarik dan interaktif bagi dosen dan mahasiswa. Menggunakan standar 

SCORM dalam sistem e-learning dapat dijadikan sebagai solusi terhadap permasalahan dalam 

menghasilkan sumberdaya  pembelajaran  yang  tidak  dapat dibagi (resource  sharing) pada 

sistem manajemen pembelajaran (Learning  Manajemen System) yang berbeda platform. Dengan 

standar SCORM, maka konten akan packaged menjadi file yang dapat dipergunakan pada 

berbagai sistem e-learning dengan yang dikembangkan dengan moodle. Dalam kegiatan 

penelitian ini, aplikasi iSpring Suite hanya dipergunakan untuk membuat konten standar SCORM 

dalam bentuk file zip yang siap diunggah ke moodle. Sebenarnya aplikasi iSpring Suite dapat 

menghasilkan berbagai format konten seperti video, audio dan lain-lain.  

5. SARAN 

Agar interaksi didalam sistem e-learning lebih baik, maka perlu mengembangkan konten 

audio video seperti menggunakan fitur iSpring Cam untuk merekam aktivitas dosen layaknya 

membuat sebuah tutorial. Mahasiswa juga dapat menggunakan fitur ini untuk mempresentasikan 

tugas mereka. Selian itu ada juga fitur untuk mengubah format PowerPoint menjadi format video 

yang siap diunggah di youtube. Dengan menggunakan berbagai fitur yang disediakan iSpring, 

diharapkan akan semakin memperkayak konten pembelajaran. 
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